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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap fenomena yang terjadi pada
PT.Pengadaian Syariah CPS Meulaboh Metode Data yang digunakan dalam penelitian ini teknik Probability
Sampling dengan Sampel 91 Nasabah yang ada di PT.Pengadaian Syariah CPS Meulaboh. Data yang digunakan
adalah data Primer dan data Skunder. Teknik analisis data yang akan digunakan yaitu Uji validitas, Uji
reliabilitas,Uji Asumsi klasik, Uji Analisis Regresi Sederhana ,Pengujian Hipotesis menggunakan Softwere
SPSS22 dan Koefesien Determinasi. Dari Hasil Uji Analisis Flutuasi Harga Emas terhadap Minat Nasabah
dalam mencicil emas dengan Nilai Regresi Linear sederhana Y=18,806+0,85X+e dan Nilai uji parsial X=0,042
sedangkan nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,469 yang artinya pengaruh variable independen (X)
terhadap variable dependen () sebesar 46,9%.
Kata kunci: Fluktasi Harga Emas, Minat Nasabah, Mencicil Emas

Abstract
This study aims to use a quantitative approach to the phenomena that occur at PT. Pengadaian Syariah CPS
Meulaboh The Data Method used in this study is the Probability Sampling technique with a sample of 91
Customers at PT. Pengadaian Syariah CPS Meulaboh. The data used are Primary data and Secondary data.
The data analysis techniques that will be used are Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test,
Simple Regression Analysis Test, Hypothesis Testing using SPSS22 Software and Determination Coefficient.
From the Results of the Gold Price Fluctuation Analysis Test on Customer Interest in Installment Gold with a
Simple Linear Regression Value Y = 18.806 + 0.85X + e and a partial test value X = 0.042 while the R Square
value (coefficient of determination) is 0.469 which means the influence of the independent variable (X) on the
dependent variable (Y) is 46.9%.
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PENDAHULUAN

PT. Pegadaian Syariah berperan dalam menyalurkan dana kepada individu atau pengusaha kecil
dan menengah, menggunakan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. Dengan banyaknya
masyarakat kecil dan menengah yang mengalami penurunan ekonomi di Indonesia, Pegadaian Syariah
menjadi pilihan bagi mereka untuk mendapatkan pinjaman usaha, meskipun banyak lembaga lain
seperti bank yang juga menawarkan pinjaman. Pegadaian Syariah dipilih karena bunganya yang lebih
rendah.(PT. Pegadaian Syariah, Laporan Tahunan 2023).

Pegadaian Syariah CPS Meulaboh memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memiliki
emas melalui skema cicilan yang mudah dan terjangkau. Program cicilan emas ini merupakan
alternatif menarik bagi individu yang ingin berinvestasi dalam emas namun memiliki keterbatasan
finansial untuk membeli langsung. Fluktuasi harga emas menjadi faktor signifikan yang
mempengaruhi minat dan keputusan nasabah terkait dengan layanan cicilan emas ini.(PT. Pegadaian
Syariah, Laporan Tahunan 2023).

Fluktuasi harga emas dipengaruhi oleh berbagai faktor global, termasuk kebijakan moneter
negara-negara besar, ketidakpastian politik, dan kejadian ekonomi global. Ketika harga emas naik,
minat untuk berinvestasi mungkin meningkat, tetapi juga bisa menjadi hambatan bagi mereka yang
ingin membeli emas secara cicilan.
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Beberapa keunggulan produk tabungan emas di Pegadaian antara lain biaya pembukaan buku
awal sebesar Rp 50.000 yang sudah termasuk biaya administrasi, setoran minimal setelah pembukaan
buku adalah 0,01 gram emas. Tabungan emas menggunakan sistem titip emas, di mana nasabah
menitipkan sejumlah uang yang dikonversi ke bentuk emas. Jika sudah mencapai jumlah emas
tertentu, nasabah dapat mencetak emas dengan minimal pencetakan sebesar 1 gram. Tabungan emas
juga bisa dicairkan menjadi uang atau dijual kembali (buyback). Selain itu, tabungan emas di
Pegadaian bisa dijadikan jaminan gadai untuk mencairkan dana darurat jika diperlukan oleh nasabah.

LANDASAN TEORI
Pengertian Fluktasi Harga Emas

Menurut Kamus Besar fluktuasi adalah gejala yang menunjukkan perubahan naik turun, yang
disebabkan oleh pengaruh permintaan dan penawaran. Fluktuasi emas adalah perubahan harga emas
yang terjadi secara real-time, memberikan informasi mengenai aktivitas jual beli komoditas emas
murni. Fluktuasi ini sangat berkaitan dengan produk gadai emas di perbankan syariah. Penilaian
terhadap emas yang akan dijadikan jaminan dilakukan melalui pemantauan fluktuasi harga emas oleh
juru taksir dan diawasi oleh pemimpin cabang. Biasanya, nasabah akan menggadaikan emas mereka
ketika harga emas sedang tinggi, karena tingginya harga emas memungkinkan mereka mendapatkan
pinjaman yang lebih besar dibandingkan saat harga emas rendah.

Pengertian Harga

Menurut Tjiptono (2008), harga didefinisikan sebagai jumlah uang yang harus dibayarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan suatu produk atau layanan. Harga merupakan salah satu komponen
utama dalam bauran pemasaran yang memiliki dampak signifikan terhadap daya saing produk dan
keputusan pembelian konsumen. Dalam menentukan harga, perusahaan harus mempertimbangkan
berbagai faktor seperti biaya produksi, harga pesaing, elastisitas permintaan, serta persepsi hilai yang
dirasakan oleh konsumen. Penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan nilai merek, kepuasan
pelanggan, dan profitabilitas perusahaan.

Pengertian Emas

Iskandar, A. 2006, Emas adalah Emas adalah logam yang memiliki sifat lunak, mudah
dibentuk, dan tidak bereaksi dengan sebagian besar zat kimia, sehingga tahan terhadap korosi dan
oksidasi. Sifat-sifat ini membuat emas sangat berharga dan sering digunakan dalam berbagai industri,
termasuk elektronik dan medis. Selain itu, emas juga memiliki peran penting dalam sektor keuangan
sebagai cadangan devisa dan penentu nilai mata uang.

Ada beragam jenis investasi emas, yaitu:

1. Emas Perhiasan Adalah Emas perhiasan biasanya digunakan untuk investasi jangka pendek. Selain
bisa dipakai, emas perhiasan juga ringan dan mudah dibawa atau digunakan. Masyarakat yang
membeli emas dalam bentuk perhiasan biasanya berjaga-jaga untuk kebutuhan dana di masa depan
dengan menjualnya kapan saja.

2. Emas Lantakan adalah Emas lantakan merupakan investasi terbaik. Karena termasuk dalam
kategori bahan baku industri, emas lantakan sangat diminati untuk investasi. Emas lantakan dijual
dalam satuan kecil, seperti 1 gram, 2 gram, 3 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 100 gram, dan
1.000 gram atau lebih.

Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Emas

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga emas diantaranya, yaitu:

a. Nilai Tukar US Dolar Ada korelasi negatif antara nilai tukar US Dollar dengan harga emas. Jika
dolar Amerika melemah, harga emas cenderung naik. Sebaliknya, jika dolar Amerika menguat,
harga emas biasanya turun.

b. Jumlah Produksi Emas di Dunia Semakin sulitnya emas ditambang, harga emas di pasar akan naik
karena kelangkaan stok emas.

c. Monopoli Pembelian Emas oleh Beberapa Bank Sentral Dunia Bank sentral seperti The Federal
Reserve System (Amerika Serikat), Bundesbank (Jerman), dan European Central Bank (ECB)
memonopoli pembelian emas dan menyimpan cadangan emas yang besar. Hal ini dilaporkan oleh
World Gold Council.

d. Suku Bunga Ketika harga emas naik saat kurs dollar AS terhadap rupiah semakin tinggi, harga
emas bisa menurun. Ketika suku bunga naik, banyak orang menarik uang mereka dari emas dan
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menyimpannya dalam deposito yang memiliki bunga tinggi, menimbulkan tekanan pada harga
emas.

e. Permintaan dan Penawaran Seperti barang lainnya, harga emas dipengaruhi oleh permintaan dan
penawaran. Ketika permintaan tinggi, harga akan naik. Sebaliknya, jika permintaan turun, harga
juga akan turun.

f. Kondisi Politik Dunia Meningkatnya harga emas pada tahun 2002 hingga awal 2003 disebabkan
oleh serangan sekutu AS ke Irak. Banyak investor beralih dari pasar uang dan saham ke investasi
emas, meningkatkan permintaan emas.

g. Situasi Ekonomi Sekitar 80% permintaan emas berasal dari industri perhiasan. Kondisi ekonomi
yang baik meningkatkan permintaan perhiasan, yang pada gilirannya meningkatkan harga emas.

h. Laju Inflasi Naik Ketika inflasi tidak terkendali, harga emas cenderung naik. Masyarakat lebih
memilih menyimpan kekayaan mereka dalam bentuk emas daripada uang saat inflasi tinggi,
meningkatkan permintaan emas dan harganya.

Indikator Fluktuasi Harga Emas

Adapun indikator-indikator fluktuasi harga emas sebagaimana di sebut kan oleh Sodik (2018),
yaitu:

1. Harga emas tinggi.

Inflasi merupakan salah satu faktor utama yang membuat harga-harga barang semakin naik, hal ini
juga berdampak pada harga emas. Semakin tinggi tingkat inflasi maka semakin tinggi pula harga
emas.

2. Harga emas turun.

Harga emas sangat dipengaruhi oleh pergerakan rupiah terhadap dolar AS. Ketika harga tukar
rupiah terhadap dolar AS melemah maka harga emas lokal menguat atau tinggi. Sebaliknya, bila
nilai tukar rupiah menguat, maka harga emas lokal cenderung turun.

3. Harga emas stabil.

Hal ini disebabkan karena nilai emas tetap terjaga meski terjadi krisis ekonomi.

Pengertian Minat
Menurut (Muhaimin, 1994)Minat adalah kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan

suatu kegiatan tertentu di antara sejumlah kegiatan lain yang berbeda. Minat mencerminkan

kecenderungan afektif seseorang dalam memilih aktivitas, namun kondisi-kondisi individual dapat
memengaruhi dan mengubah minat tersebut, sehingga minat dianggap tidak stabil. Menurut

Whiterington, minat adalah kecenderungan seseorang untuk memilih dan melakukan suatu kegiatan

tertentu di antara sejumlah kegiatan lain yang tersedia.

Macam-macam Minat
Adapun macam-macam minat menurut Kuder dalam Purwaningrum yang dikutip oleh Susanto

((2013:61) yaitu:

1. Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan alam,
binatang, tumbuh-tumbuan.

2. Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan mesin-mesin atau alat
mekanik.

3. Minat hitung-menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang membutuhkan perhitungan.

4. Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta-faktabaru dan pemecahan
masalah.

5. Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan untuk mempengaruhi orang
lain.

6. Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-masalah membaca dan menulis
berbagai karangan.

7. Minat layanan sosial, yaitu minat terhadap pekerjaan untuk membantu orang lain.

8. Minat Kklerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan administrasi.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Nasabah
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli nasabah, menurut Risky dan Yasin (2014)

ada beberapa faktor, di antaranya:
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1. Perbedaan pekerjaan, artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan seseorang dapat diperkirakan
minat terhadap tingkat kepercayaan yang ingin dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan
waktu senggangnya dan lain-lain.

2. Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang yang mempunyai sosial ekonomi tinggi akan lebih

mudah mencapai apa yang diinginkannya dari pada yang mempunyai sosial ekonomi rendah.

. Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagaimana seseorang menggunakan waktu senggangnya.

4. Perbedaan jenis kelamin, artinya minat wanita akan berbeda dengan minat pria, misalnya dalam
pola belanja.

5. Perbedaan usia, artinya usia anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua akan berbeda minatnya
terhadap suatu barang, aktivitas benda dan seseorang.

Indikator Minat Nasabah mencicil Emas
Menurut Ferdinan (2002:129) minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai

berikut:

1. Minat Transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk Membeli produk.

2. Minat Refrensial, kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang lain.

3. Minat Preferensial, minat yang mengambarkan perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama
pada produk tersebut.

4. Minat Eksploratif, minat ini mengambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari informasi
mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi.

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran di atas, maka penulis menarik hipotesis
bahwa:

HO : Fluktuasi harga emas tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam mencicil emas di PT.

Pegadaian Syariah CPS Meulaboh.
H1: Fluktuasi harga emas berpengaruh terhadap minat nasabah dalam mencicil emas di PT. Pegadaian
Syariah CPS Meulaboh.

w

METODE
Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini sendiri adalah PT. Pegadaian Syariah CPS Meulaboh, yang beralamat
pada Jin. Teuku Dirundeng no.14 Kabupaten Aceh Barat.Waktu yang dibutuhkan untuk
melaksanakan penelitian ini meliputi lima kali observasi, dimulai dari dua bulan untuk pengumpulan
data yang diperlukan. Objek dalam Penelitian ini Nasabah Pegadaian Syariah CPS Meulaboh.
Populasi
Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah nasabah yang menggunakan tabungan
emas di PT. Pegadaian CPS Meulaboh, dengan total jumlah nasabah sebanyak 987 orang.
Sampel
Sugiyono (2017:137) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel (sampling) dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan probability sampling. Teknik probability sampling adalah metode
yang memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel.
Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan rumus
slovin,

N
n =

Keteran 1+ N(fi')z

n: Ukuran sampel/jumlahresponden

N: Ukuran populasi

E . Persentase kelonggaran Kketelitian kesalahan pengambilan  sampel

yangmasihbisaditolerir e: 0,1.

Dengan menggunakan rumus diatas, maka diperolah perhitungansebagaiberikut ini :
987

"= 1+987(0,1)2
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987

"=7087

n = 90,80 di bulatkan menjadi 91
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut

ini:

a. kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

b. Wawancara adalah percakapan antara dua atau lebih orang yang berlangsung antara
pewawancara dan narasumber untuk mendapatkan informasi yang akurat dan terpercaya.
Wawancara dilakukan dengan pewawancara memberikan pertanyaan dan narasumber

memberikan jawaban.

c. Observasi adalah proses pengamatan terhadap suatu objek tertentu secara cermat dan langsung
di lokasi penelitian. Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan data atau informasi dari objek

yang diamati.

d. Skala Likert adalah metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. Skala
Likert memiliki empat atau lebih butir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga membentuk

sebuah skor atau nilai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Realibilitas
Variabel Fluktasi Harga Emas (X)
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Tabel 1. Uji Validitas untuk Variabel X
Correlations

item | item [ item | item
item [ _X. | _X.|_X.|_X.|Tota
X1] 2 3 4 5 | I X
item_X. Pearson Correlation 1 4721 .365( .287] .499| .743
1 *k Kk Kk Kk *k
Sig. (2-tailed) .000| .000 | .006 | .000| .000
N 91( 91| 91| 91| 91| 91
item_X. Pearson Correlation | .472" 1 469 | .614| .313] .829
2 * Kk Kk *k *%
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .003 | .000
N 91 91| 91| 91| 91| 91
item_X. Pearson Correlation | .365 | .469 1 3211 .220| .653
3 * *k Kk * *k
Sig. (2-tailed) .000| .000 .002| .036| .000
N 91( 91| 91| 91| 91| 91
item_X. Pearson Correlation | .287"| .614] .321 .685
4 * *k *k 1 205 **
Sig. (2-tailed) .006| .000 | .002 .0511] .000
N 91( 91| 91| 91| 91| 91
item_X. Pearson Correlation | .499"| .313] .220 627
5 * el «| .205 1 o
Sig. (2-tailed) .000| .003| .036 .051 .000
N 91 91| 91| 91| 91| 91
Total_ Pearson Correlation | .7437| .829| .653| .685( .627 1
X * *% Kk Kk Kk
Sig. (2-tailed) .000| .000 | .000| .000| .000
N 91( 91| 91| 91| 91| 91

Fluktasi Harga Emas,Minat Nasabah Mencicil Emas (Busrama, Nur Fajri)




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan data uji validitas nilai pearson Correlation total untuk item_1 = 0,743, item_2 =
0,829, item_3=0,653, item_4 = 0,685, dan item_5 = 0,627. Sedangkan r table untuk N = 91 adalah
0,202. Ini menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel, artinya kelima pertanyaan variable untuk X
diatas adalah valid. Berikut ini adalah uji reabilitas dengan menggunakan SPSS22 untuk variable Fruktasi
Harga Emas (X).

Tabel 2. Uji reabilitas untuk variable X
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

754 5

Berdasarkan uji reabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,754.
Berdasarkan pendapat para ahli jika nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka data tersebut reliable.
Uji Validitas dan reabilitas untuk variable Minat Nasabah (Y)
Tabel 3.Uji validitas untuk variable Y

Correlations

item | item | item | item
item_| _Y.[_Y.|_Y.| _Y.|Tota
Y.l 2 3 4 5 LY

item_Y Pearson 1 .762 .562 .58*?: .29*0* .87&
A Correlation

Sig. (2-tailed) .000( .000| .000] .005] .000

N 91| 91| 91| 91| 91| 91
item_Y Pearson - .659 | .640 .852
2 Correlation 769 LI ] 120

Sig. (2-tailed) .000 .000( .000| .258] .000

N 91| 91| 91| 91| 91| 91
item_Y Pearson 560™ .653 1 .61& 124 .76*8*
3 Correlation ' '

Sig. (2-tailed) .000| .000 .000 | .242| .000

N 91| 91| 91| 91| 91| 91
item_Y Pearson_ 583" 640 .614 1] 119 761
A Correlation ' '

Sig. (2-tailed) .000( .000( .000 261 .000

N 91| 91| 91| 91| 91| 91
Item_Y' Pearson 290" | 120| 124 119 1| *7L
5 Correlation

Sig. (2-tailed) .005( .258( .242| .261 .000

N 91| 91| 91| 91| 91| 91
Total_ Pearson 871" .85*2* .76*8* .76*]; ATT 1
Y Correlation '

Sig. (2-tailed) .000( .000( .000| .000] .000

N 91| 91| 91| 91| 91| 91

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan uji validitas tabel di atas menunjukkan nilai pearson Correlation total untuk item_1
= 0,871, item_2 = 0,852, item_3=0,768,item_4=0,761, danitem_5=0,477. Sedangkan r tabel untuk N
= 91 adalah 0,202. Ini menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel, artinya ke lima pertanyaan variabel Y
di atas adalah valid. Sedangkan uji reabilitas dapat dilihat pada table berikut ini.
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Tabel 4.Uji reabilitas untuk variable Y

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
790 5

Berdasarkan uji reabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,790.
Berdasarkan pendapat para ahli jika nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka data tersebut reliabel.

Ujiasumsi Klasik
UjiNormalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada variabel berdistribusi normal atau
tidak.Berikut ini adalah hasil yang diperoleh pada SPSS 22 terhadap data instrument.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Total Y

Expected Cum Prob
N

3

Observed Cum Prob

Gambarl.Uji Normalitas data

Gambar di atas menunjukkan bahwa data ploting (titik-titik) yang menggambarkan data

sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Maka berdasarkan pendapat para ahli data tersebut adalah
berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variable independent. Berikut hasil yang diperoleh pada SPSS22
Tabel 5.Uji Multikolinearitas tolerance dan VIF

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 §C°”5ta”t 18.806|  2.361 7.965| .000
Total X .85 .120 .075( .705 .042 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Total_Y

Menurut para ahli, jika nilai tolerance > 0,100 da nilai VIF < 10.00, maka tidak ada gejala
multikolinearitas pada data tersebut. Pada table diatas terlihat bahwa nilai tolerance untuk X adalah
1,000 dan nilai VIF untuk X adalah1,000.Ini menunjukkan bahwa nilai tolerance X lebih besar dari
0,100 dan nilai VIF untuk X lebih kecil dari 10.00 artinya data X, tidak ada gejala multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari residual.
Berikut hasil yang diperoleh pada SPSS22.

Scatterplot
Depandent Vartable: Total_Y

Regressin Studentized Resitual

Regression Standardized Predicted Vaue

Gambar 2.Uji Heteroskedastitas scatterplots

Berdasarkan gambar diatas,data tersebut tidak menunjukkkan pola yang sama maka berdasakan
pendapat para ahli maka data tersebut tidak terdapat adanya heteroskedastitas.
Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antarakesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) untuk mendeteksi ada atau tidak nya
autokorelasidapat menggunakan Uji Durbin Watson. Tidak ada gejala autokorelasi, jika nilai Durbin
Watson terletak antara du sampai dengan (4-du). Berikut nilai du yang diperoleh pada SPSS22.
Tabel 6. Nilai du
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 75° .562 469 2.525 1.193

a. Predictors: (Constant), Total_X
b. Dependent Variable: Total_Y

Jika nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-du) maka tidak ada gejala auto
korelasi. Berdasarkan data pada penelitian ini diperoleh nilai k=1 dan N=91 dengan nilai signifikan
5% maka pada table Durbin Watson diperoleh nilail,54,du hitung 1,192 sedangkan nilai (4-du) adalah
2,808. Dengan demikian karena nilai du table terletak antara du sampai dengan (4-du) maka tidak
terjadi gejala autokorelasi pada data tersebut.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 7. Nilai Uji regresi linear sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 18.806 2.361 7.965 .000
Total X .85 120 075 .705 042 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Total_Y
Adapun model regresi linear sederhana yang diperoleh berdasarkan hasil analisis di atas adalah

sebagaiberikut:
Y=18,806+0,85X+e
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Persamaanregresitersebutdapatdiinterprestasikansebagaiberikut
a. Konstanta(a0)=18,806
Nilai konstan tatersebut memberikan pengertian bahwa konstan taber pengaruh positif terhadap

Minat Nasabah artinya apabila nilai variabel lain (0), maka Minat Nasabah mencapai 9,364.

b. Kofisien regresi variabel Fruktasi Harga Emas (a1) =0,85
Artinya apabila tingkat variable Fruktasi Harga Emas mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka akan meningkatkan Minat Nasabah sebesar 0,85.
Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variable-variabel dependen. Berikut hasil R?diperoleh melalui bantuan SPSS
22.

Tabel 8. Nilai R square
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 75° 562 469 2.525 1.193

a. Predictors: (Constant), Total X
b. Dependent Variable: Total_Y

Dari Nilai R square di atas menunjukkan nilai adjusted R Square (koefisiendeterminasi) sebesar
0,469 yang artinya pengaruh variable independen (X) terhadap variable dependen (Y) sebesar46,9%.
Uji t Parsial

Uji parsial yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing masing variabel bebas nya secara
sendiri sendiri terhadap variabel terikat nya. Jika nilai sig. < 0,05 maka artinya variabel independent (X)
secara parsial berpengaruh terhadap variable dependent (Y). berikut table yang diperoleh dengan bantuan
SPSS22.

Tabel 9.Nilai Uji t
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 18.806 2.361 7.965 .000
Total X .85 120 075 .705 042 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Total_Y

Berdasarkan Uji t Parsial diatas menunjukkan nilai sig pada variable X=0,042. Jika nilai sig<0,05
maka variable independen (X) berpengaruh secara parsial terhadap variable dependen (). Kesimpulan
dari nilai tersebut adalah sebagai berikut Fruktasi Harga Emas (X) berpengaruh terhadap Minat
Nasabah dalam mencicil emas.

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan Hasil Uji Regresi Sederhana yang diperoleh berdasarkan hasil analisis di atas adalah
sebagaiberikut: Y=18,806+0,85X+e

2. Berdasarkan uji t parsial X=0,042, Jika nilai sig < 0,05 maka variable independen (X) berpengaruh
secara parsial terhadap variable dependen (). Kesimpulan dari nilai tersebut adalah Fruktasi Harga
Emas(X) berpengaruh terhadap Minat Nasabah dalam mencicil Emas.

3. Dari hasil nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,469 yang artinya pengaruh variable
independen (X) terhadap variable dependen () sebesar 46,9%.
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